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Penelitian ini berjudul KEBERADAAN MUSIK KULINTANG 
DALAM ADAT PERNIKAHAN SUKU KOMERING DI OKU TIMUR. 
Musik kulintang merupakan sebuah sarana yang diperlukan 
masyarakat suku Komering di OKU Timur untuk melangsungkan 
tahapan-tahapan dalam proses adat pernikahan. Tahapan dalam 
adat pernikahan tersebut ialah proses arak-arakan, tari milur, 
pemberian gelar adat, serta tari sada sabai. Namun dalam 
perkembangannya saat ini keberadaan musik kulintang semakin 
berkurang dalam adat pernikahan suku Komering.  
Berdasarkan kenyataan tersebut maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi 
musik kulintang di OKU Timur. Selain itu, penelitian ini juga 
untuk melakukan analisis bentuk dan struktur musik kulintang 
dalam perannya pada setiap tahapan adat pernikahan suku 
Komering. Analisis meliputi unsur-unsur musikal yang terdapat 
dalam bentuk dan struktur penyajian musik kulintang.  
Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, studi data tertulis dan dokumen. Dalam analisis 
digunakan metode analisis bentuk dan struktur musik. Selain itu 
agar penjelasan keberadaan serta dinamika perkembangan musik 
kulintang tidak hanya bersifat deskriptif semata, maka penelitian 
ini meminjam konsep-konsep pemikiran tentang kebudayaan, 
musik, dan sosial kemasyarakatan guna menghasilkan suatu 
perspektif yang bersifat analitis. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penyebab awal 
menurunnya eksistensi musik kulintang di OKU Timur karena 
dihapuskannya sistem marga-marga pada tahun 1979. Sistem 
marga yang berubah menjadi kecamatan membuat tidak adanya 
sebuah kepatuhan lagi terhadap proses adat pernikahan yang 
menggunakan musik kulintang. Faktor internal dan eksternal juga 
membuat eksistensi musik kulintang semakin meredup. Faktor 
internal dan eksternal itu antara lain manajemen, penguasaan 
garap, motivasi, keuangan, peran pemerintah, dan pengaruh 
budaya  luar. 
Kata Kunci: Kulintang; adat pernikahan; dinamika; bentuk dan 
struktur musik  
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ABSTRACT 
This research tittle is the EXISTENCE OF MUSIC KULINTANG 
CUSTOMERY MARRIAGE TRIBE KOMERING IN EAST OKU. Music 
kulintang is means of a tribal society of Komering in East OKU 
steps to undertake ongoing in the process of customery marriage. 
In the customs stage the marriage is convoy process, milur dance, 
the provision of degree customery, as well as sada sabai 
dance..But with progress in currently the existence of music 
kulintang gradually diminishing in customery marriage the tribe of 
Komering. 
Based on this reality, this research aims to uncover the 
factors that affect the existence of kulintang music in East OKU. In 
addition, this research also to do an analysis of form and structure 
of music kulintang in its role in every phase of the customery 
Komering marriage.. The Analysis includes elements of the musical 
form and structure of the presentation of music kulintang.   
Technique data colllection is done with observation, interviews, 
study written data and documents. For analysis then used the 
method of analysis form and structure of music. In addition to 
explanation the existence and the development of musical 
dynamics kulintang not only a descriptive, this research borrowing 
concepts of thinking about culture, music, and social community 
in order to produce a perspective that is both analytical. 
The research concluded that the cause of the decline in the 
existence of early music kulintang music in East OKU is because 
being cleansed of clans system in 1979. Clans system that change 
into district made there was no more loyality to the customery 
marriage process that use kulintang music. internal and external 
factor are also influence thing to the existence of kulintang music. 
That Internal and external factor consist of management, less of 
capability to play kulintang,motivation, finance, government role, 
and influence foreign culture.  
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Untuk menjelaskan musik kulintang dalam tulisan ini maka 
digunakan sistem penulisan menggunakan not balok yang 
sebelumnya telah diberikan catatan tersendiri. Hal tersebut 
semata-mata karena belum terdapatnya sistem penulisan atau 
simbol khusus untuk menuliskan musik kulintang, sehingga 
penggunaan not balok  menjadi jalan untuk membantu 
pendeskripsian musik ini. Berikut petunjuk nada-nada ansambel 










 Selain itu untuk menjelaskan penggunaan tangan kiri dan 
tangan kanan pada tehnik memainkan kulintang, maka pada 
penulisan notasi not balok diberikan tanda sebagai berikut : 
- Kulintang R.h. : Kulintang right hand (tangan kanan) 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Musik kulintang yang selama ini sering didengar dan 
dieksplorasi ialah musik kulintang yang ada di sekitar wilayah 
Indonesia Timur, tepatnya daerah Sulawesi Utara. Musik 
kulintang yang berkembang di daerah tersebut menggunakan 
bahan material yang terbuat dari kayu dan dibunyikan dengan 
cara dipukul. Di sekitar wilayah Indonesia Timur juga dapat kita 
temukan musik kulintang yang terbuat dari bahan material logam 
namun terletak di Pulau Mindanao, Philipina Selatan (Parengkuan, 
1984:15). 
 Meski tak banyak diketahui dan belum maksimal 
diekplorasi, di daerah Sumatera Selatan tepatnya Kabupaten Ogan 
Komering Ulu (OKU) Timur terdapat juga musik kulintang yang 
terbuat dari bahan material logam. Ogan Komering Ulu Timur atau 
yang biasa disingkat menjadi OKU Timur merupakan salah satu 
kabupaten yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan. Alasan 
penamaan daerah Kabupaten OKU Timur salah satunya karena 
daerah tersebut dilewati sungai yang bernama Sungai Komering. 
Sungai Komering merupakan salah satu aliran Sungai Batanghari 






Secara geografis letak Kabupaten OKU Timur bersebelahan di 
sebelah Barat dengan Kabupaten OKU (Ogan Komering Ulu) 
Selatan, OKU (Ogan Komering Ulu), sebelah timur dengan 
Kabupaten OKI (Ogan Komering Ilir), sebelah utara dengan 
Kabupaten Ogan Ilir (OI), serta sebelah selatan dengan Provinsi 
Lampung. 
 
Gambar 1. Peta Kabupaten OKU Timur 





Musik kulintang di Kabupaten OKU Timur tersebut 
merupakan salah satu kesenian musik yang dimiliki suku 
Komering. Alat musik kulintang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupan masyarakat suku Komering karena 
merupakan sarana yang mutlak diperlukan dalam upacara ritual 
adat mereka yaitu pernikahan. Setidaknya terdapat empat 
upacara yang menggunakan musik kulintang sebagai iringannya 
yaitu acara arak-arakan (jemput penganten), tarian milur, tarian 
sada sabai, dan pemberian gelar. Bagi suku Komering di OKU 
Timur, musik kulintang  sudah merupakan satu kesatuan dalam 
setiap tahapan-tahapan proses adat pernikahan suku mereka. 
Alat musik inti dari kulintang adalah delapan buah pencon1 
logam ukuran kecil yang disusun secara horizontal dan sejajar 
kemudian diletakkan di atas sebuah standar yang terbuat dari 
kayu. Dalam proses penyajiannya alat musik inti kulintang 
tersebut dibantu oleh alat musik lain yang berbentuk pencon 
logam juga dengan ukuran sedang dan besar. Pencon logam 
ukuran sedang disebut babondi atau tawak-tawak dengan jumlah 
satu buah. Pencon logam ukuran besar disebut tala atau gong 
dengan jumlah satu buah. Musik kulintang merupakan 
seperangkat dari seluruh kesatuan alat musik tersebut. Musik 
                                                          
1 Alat gamelan yang mempunyai pencu, yaitu menjuluk keatas. Pencu – 
pencuan – pencon.  Alat gamelan yang berbentuk pencon merupakan instrument 






kulintang suku Komering dimainkan dengan cara dipukul 
menggunakan kayu. Jumlah keseluruhan pemain yang diperlukan 
untuk memainkan musik kulintang adalah empat orang, dua 
orang memainkan delapan buah pencon logam kecil (Kulintang), 
seorang memainkan sebuah pencon logam sedang (tawak-tawak 
atau babondi) dan seorang lagi memainkan sepasang pencon 
logam besar (tala). Dua orang yang memainkan delapan buah 
pencon kecil berbagi peran, dimana seorang sebagai pemain melodi 
sedangkan yang seorang lagi berperan sebagai penjaga tempo atau 
dalam istilah permainan ini disebut nunggu.  
 
Gambar 2. Pencon logam 
(Foto, Dedy : 2013) 
 Tata cara pernikahan dalam adat suku Komering diatur 
dalam aturan adat yang berlaku bagi masyarakat suku Komering 
mulai dari jenis-jenis pernikahan sampai tahapan-tahapan dalam 





adat Komering yakni nikah rasan tuha angkat gawi, nikah rasan 
tuha takad padang, sibambangan (kawin lari) dan kawin ngakuk 
anak. Empat jenis pernikahan adat Komering tersebut semuanya 
menggunakan alat musik kulintang dalam proses pelaksanaannya. 
Perbedaan mendasar terletak pada kepraktisan proses 
pernikahannya saja. Jika dilihat dari tahapannya, pernikahan 
dalam adat suku Komering dapat dibagi dalam tiga tahap yaitu pra 
pernikahan, acara pernikahan (akad nikah), pasca pernikahan. Di 
dalam tahapan pernikahan tersebut musik kulintang menjadi 
sarana yang mengawal proses upacara pernikahan suku 
Komering.  
 Di dalam setiap tahapan upacara pernikahan adat suku 
Komering tersebut, musik kulintang mengiringi dengan rangkaian 
bentuk dan struktur musikal yang berbeda-beda. Jika dianalisis 
secara musikal  perbedaan itu dapat dilihat antara lain dari 
tempo, dinamika, melodi, ritme, harmoni (Pono banoe, 2003).  
Bentuk dan struktur penyajian musik kulintang ini merupakan 
hal yang perlu untuk didokumentasikan dan dianalisis melalui 
sebuah penelitian ilmiah dengan menggunakan pendekatan  
musikologi Nusantara. Konsep penyajian musik kulintang selama 
ini hanya terekam di dalam diri para seniman musik kulintang 
suku Komering yang akhirnya menjadi salah satu faktor penyebab 





Keberadaan musik kulintang pada awalnya dimiliki setiap 
marga-marga suku Komering yang terdapat di Kabupaten OKU 
Timur, akan tetapi dalam dinamika perkembangannya keberadaan 
musik kulintang di kabupaten OKU Timur saat ini hanya 
teridentifikasi di empat marga yakni Marga Paku Mengkunyit, 
Marga Bunga Mayang, Marga Buay Pemuka Peliung, dan Marga 
Semendawai Suku Tiga (Yakub, Wawancara 16 Sepember 2013). 
Keberadaan serta keberlangsungan musik kulintang sebagai 
sarana penunjang dalam adat pernikahan suku Komering 
perlahan-lahan mulai hilang keberlangsungannya di Kabupaten 
OKU Timur sendiri. 
 Mulai menurunnya eksistensi musik kulintang sebagai satu 
kesatuan dalam adat pernikahan suku Komering menjadi alasan 
kuat untuk menganalisis sekaligus mendokumentasikan bentuk 
dan struktur penyajian musik kulintang dalam tahapan-tahapan 
proses adat pernikahan suku Komering. Fakta semakin 
menghilangnya musik kulintang khususnya dalam peran sebagai 
sarana adat pernikahan inilah yang kemudian untuk dijadikan 
dasar dilakukan penelitian tentang keberadaan musik kulintang 







B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas akhirnya ditemukan berbagai 
permasalahan tentang alat musik kulintang dan 
perkembangannya. Adapun masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana bentuk dan fungsi musik kulintang sebagai satu 
kesatuan dalam adat pernikahan pernikahan suku Komering? 
2. Bagaimana bentuk dan struktur penyajian musik kulintang 
dalam adat pernikahan suku Komering? 
3. Mengapa keberadaan musik kulintang sebagai sarana adat 
pernikahan suku Komering semakin menghilang? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini mendeskripsikan bentuk musik 
kulintang secara fisik sekaligus menjelaskan fungsi-fungsi musik 
kulintang sebagai sarana yang penting dalam adat pernikahan 
suku Komering. Penelitian ini menganalisis dan 
mendokumentasikan secara musikal bentuk dan struktur 
penyajian musik kulintang dalam tahapan-tahapan adat 
pernikahan suku Komering.  Penelitian ini juga menjelaskan 
faktor-faktor apa saja yang melatari dinamika perkembangan 
musik kulintang dalam adat pernikahan  suku Komering yang 





D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 
sumbangsih bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam 
mempelajari dan memahami musik tradisi. Semoga penelitian ini 
dapat digunakan oleh lembaga-lembaga yang ada di Kabupaten 
OKU Timur untuk dijadikan pedoman dalam mempelajari musik 
khas dari suku Komering yaitu kulintang sehingga regenerasi 
seniman serta eksistensi musik kulintang tetap berjalan dengan 
baik. Kecuali itu juga diharapkan agar hasil penelitian ini 
dijadikan awal penelitian lanjutan. 
 Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai  dasar 
dalam mengembangkan kesenian-kesenian adat lainnya yang 
dimiliki suku Komering di kabupaten OKU Timur, antara lain 
tarian-tarian khas suku Komering yang menggunakan musik 
kulintang sebagai musik tari.  
Tinjauan Pustaka 
 Tulisan-tulisan yang berkaitan dengan musik kulintang 
suku Komering di Kabupaten OKU Timur sangatlah langka, 
kalaupun ada hanyalah bersifat ringkas dan kurang dapat 
dipertanggungjawabkan. Beberapa tulisan mengenai musik 





maya dalam bentuk website dan blog. Kelangkaan tulisan-tulisan 
tersebut cukup menyulitkan dalam mencari referensi mengenai 
objek material yang dikaji, sehingga penelitian ini mencoba 
mencari referensi tulisan lain yang terkait dengan objek formal 
yang akan dikaji yaitu mengenai bentuk dan struktur musik 
Nusantara. Adapun beberapa tulisan yang penulis temukan 
adalah sebagai berikut. 
Nur Amin, 2013, “Struktur Penyajian Kulintang Di Desa 
Tanjung Kemala Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur”, 
Skripsi Sarjana FKIP Universitas Persatuan Guru Republik 
Indonesia Palembang. Di dalam tulisan ini mengangkat objek 
material musik kulintang yang membahas dari struktur 
penyajiannya tanpa membahas bentuk dan struktur musiknya. 
Hal yang dicermati dalam tulisan ini memfokuskan peran alat 
musik kulintang dalam salah satu upacara adat pernikahan suku 
Komering dalam sebuah prosesi arak-arakan tanpa membahas 
secara musikal bentuk dan struktur penyajian musiknya secara 
rinci. 
 Selain menjelaskan salah satu fungsi musik kulintang yakni 
untuk prosesi pernikahan, di dalam tulisan Nur Amin ini juga 
memfokuskan penelitian musik kulintang pada salah satu desa 
yaitu Tanjung Kemala Kecamatan Martapura Kabupaten OKU 





yaitu bentuk dan struktur penyajian musik kulintang yang 
menjelaskan lebih rinci secara musikal analisis bentuk dan 
struktur permainan dan penyajian musik kulintang ketika 
mengiringi tahapan-tahapan dalam adat pernikahan  suku 
Komering. Selain itu penelitian ini juga menjelaskan hal yang 
bersifat kontekstual mengenai eksistensi dan keberlangsungan 
musik kulintang sebagai sarana penunjang dalam adat 
pernikahan suku Komering yang akan dilihat dari dua faktor baik 
internal dan eksternal. 
Irwanto, 2009,  “Kesenian Rijoq Fungsi dan Keberadaannya”, 
Tesis Pascasarjana Institut Seni Indonesia Surakarta. Tulisan ini 
menjelaskan fungsi dan keberadaan kesenian Rijoq  di dalam 
kehidupan masyarakat Tonyooi dan Benuaq di Kabupaten Kutai 
Barat. Kesenian Rijoq memiliki fungsi tradisi sebagai bolupm, 
ngeruratn, menanam padi, perkawinan, dan menyambut tamu. 
Jika dikaji secara tekstual inti dari kesenian Rijoq terdapat pada 
lagu-lagu atau musik vokal yang dapat dikategorikan sebagai 
sastra tutur. Namun dalam proses penyajiannya kesenian Rijoq ini 
juga menggunakan alat musik seperti instrumen Kelentangan dan 
Gelunikng. Kesenian Rijoq yang berbentuk sastra tutur 
menggunakan bahasa daerah Benuaq mengandung makna kiasan 
dimana terdapat pesan-pesan luhur di dalamnya agar masyarakat 





Tulisan ini mengkaji bentuk dan struktur kesenian Rijoq, 
mulai dari unsur-unsurnya hingga terciptanya bentuk dari 
kesenian ini. Analisis terhadap unsur-unsur musikal dalam 
tulisan ini dapat dilihat seperti identifikasi skala nada, bentuk 
lagu, dan garap dari kesenian Rijoq. Selain bentuk dan struktur 
pertunjukkannya, tulisan ini juga membahas keberadaan serta 
keberlangsungan kesenian Rijoq di Kabupaten Kutai Barat. Kajian 
tekstual dan kontekstual terhadap kesenian Rijoq ini dapat 
dijadikan sebuah gambaran untuk mengkaji bentuk dan struktur 
penyajian  musik kulintang dalam adat pernikahan suku 
Komering. Selain itu masalah keberadaan dan keberlangsungan 
kesenian Rijoq di Kabupaten Kutai Barat juga diungkap di dalam 
tulisan tersebut. Hal ini dapat dijadikan sebuah contoh perspektif 
untuk mengkaji keberadaan serta keberlangsungan musik 
kulintang dalam adat pernikahan suku Komering. Walaupun 
terdapat beberapa kesamaan dalam hal kajian tekstual dan 
kontekstual namun jelas terdapat perbedaan pada objek material 
yang akan diteliti.   
Rum Sukesti, 2006, “Eksistensi Karawitan Putri di 
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri”, Skripsi Sarjana 
Institut Seni Indonesia Surakarta. Tulisan tersebut membahas 
tentang eksistensi kelompok-kelompok karawitan putri di 





ini. Beberapa hal dikemukakan dalam penelitian tersebut bahwa 
secara garis besar eksistensi sebuah kesenian atau kelompok 
kesenian dipengaruhi dua faktor yaitu ekstenal dan internal. 
Kedua faktor yang mempengaruhi eksistensi tersebut kemudian 
diklasifikasikan lagi secara lebih spesifik sehingga menghasilkan 
unsur-unsur dasar yang mendukung eksistensi sebuah kesenian 
antara lain; 1.Manajemen Organisasi, 2. Keuangan, 3. Fasilitas, 4. 
Peran pemerintah dan masyarakat, 5. Regenerasi, 6. Penguasaan 
garap dan gendhing, 7. Reputasi, 8. Motivasi. 
 Tulisan dari Rum Sukesti ini dapat dijadikan contoh untuk 
mengklasifikasi aspek-aspek apa saja yang mempengaruhi 
keberadaan dan keberlangsungan sebuah kesenian. Hal yang 
mendasar dari penelitian Rum Sukesti ialah fokus terhadap 
kelompok-kelompok kesenian sebagai titik awal dari rangkaian 
penelitiannya. Hal ini terdapat kesamaan dalam penelitian 
mengenai musik kulintang, dimana penelitian ini juga melihat 
keberadaan serta keberlangsungan kelompok-kelompok kesenian 
yang memainkan musik kulintang. 
 Walaupun penelitian mengenai kulintang pada akhirnya 
memverifikasi mengenai keberadaan dan keberlangsungan musik 
kulintang, namun analisis sekaligus pendokumentasian bentuk 
dan struktur musik kulintang dalam adat pernikahan suku 





membedakan dengan penelitian Rum Sukesti yang fokus terhadap 
eksistensi kelompok kesenian Karawitan putri namun tidak 
menjelaskan bentuk dan struktur Karawitan itu sendiri. 
Yurnalis, 2010, “Perubahan Dan Keberlangsungan Musik 
Katumbak di Limau Puruik Pariaman Sumatra Barat”, Tesis Pasca 
Sarjana Institut Seni Indonesia Surakarta. Di dalam tulisan ini 
membahas berbagai dinamika perjalanan sebuah kesenian yang 
bernama musik Katumbak. Perjalanan musik Katumbak yang 
diawali pada tahun 1960-an hingga sekarang keberlangsungannya 
mengalami perubahan dan kemunduran. Yurnalis dalam 
tulisannya ini mengidentifikasi beberapa faktor kemunduran dari 
keberlangsungan musik Katumbak, namun faktor utama 
kemunduran musik tersebut menurutnya karena berkembangnya 
media komunikasi dan hiburan yang pada akhirnya merubah 
selera dan pandangan masyarakat terhadap bentuk pertunjukkan 
seni tradisi.   
 Walaupun terdapat perbedaan objek material dan wilayah 
penelitian dengan musik kulintang, namun terdapat juga beberapa 
persamaan. Fenomena arus informasi yang sedemikian pesat yang 
pada akhirnya merubah selera masyarakat terhadap musik 
Katumbak juga sejalan dengan fenomena yang terjadi pada 
masyarakat suku Komering baik di kota maupun di desa. Arus 





pesat kepada masyarakat suku Komering khususnya yang ada di 
Kabupaten OKU Timur juga berimplikasi terhadap perubahan 
selera dan cara pandang masyarakat terhadap kesenian musik 
yang baru. Hal ini menjadi salah satu faktor yang penting untuk 
diangkat serta dibahas menyangkut keberadaan dan 
keberlangsungan musik kulintang dalam sarana pernikahan suku 
Komering.   
Tulisan terakhir yang dijadikan bahan tinjauan adalah 
penelitian dari H.M. Hatta Ismail pada tahun 1995 yang berjudul 
“Proses Dan Tata Cara Adat Perkawinan Komering Ulu. Buku ini 
menjelaskan semua tahapan-tahapan dalam adat pernikahan 
suku Komering antara lain bhupodok (perkenalan), akad nikah, 
arak-arakan. Buku ini juga menjelaskan secara rinci mengenai 
asal-muasal suku Komering dan persebarannya berikut 
kebudayaan yang mereka miliki. 
Tulisan di dalam buku ini mempunyai kesamaan dengan 
objek yang telah diteliti yaitu kebudayaan suku Komering. Seperti 
telah dijelaskan pada latar belakang bahwa musik kulintang 
sangat identik dan cenderung melekat dengan ritual adat 
pernikahan suku Komering. Buku yang menjelaskan adat 
pernikahan adat suku Komering ini penting untuk dijadikan 
referensi karena disitulah peran musik kulintang sebagai sarana 





buku ini tidak menjelaskan lebih rinci mengenai bentuk penyajian 
musik kulintang. Hal ini berbeda dengan fokus penelitian yaitu 
bentuk dan struktur penyajian dari musik kulintang.   
E. Landasan Teori 
Melakukan penelitian keberadaan musik kulintang dalam 
adat pernikahan suku Komering merupakan sebuah kajian 
kebudayaan sekaligus penelitian yang berbasis seni. Hal yang 
menjadi objek penelitian tersebut merupakan kesenian yang hadir 
dan berkembang dan akhirnya menjadi bagian dalam kehidupan 
masyarakat suku Komering. Terdapat dua hal yang dianalisis 
mengenai musik kulintang yaitu secara tekstual dan kontekstual. 
Kajian struktur dan bentuk dari musik kulintang serta proses 
pernikahan adat suku Komering merupakan bagian dari kajian 
secara tekstualnya. Kajian  tentang keberadaan musik kulintang 
sebagai sarana dalam adat pernikahan suku Komering sebagai 
wujud dari kajian secara kontekstual.  
 Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis bentuk dan 
struktur penyajian musik kulintang dalam adat pernikahan suku 
Komering sekaligus mendokumentasikan bentuk dan struktur 
penyajian tersebut. Maka metode utama yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode analisis bentuk dan struktur musikal. 





membangun bentuk musik tersebut. Analisis dimulai dari 
mengklasifikasikan struktur terbesar seperti phrase sampai 
struktur terkecil yaitu figure.  
Menurut Leon Stein klasifikasi dari bentuk sebuah musik 
terdiri dari bermacam-macam struktur. Unit dari struktur itu 
antara lain figure, motif, semi-phrase, phrase, irregular phrase, 
cadence, sentence form (Stein, 1979: 3-47). Beberapa unit dari 
struktur sebuah bentuk musik menurut Leon Stein itu akan 
dijadikan landasan untuk mengklasifikasikan struktur dalam 
musik kulintang. Namun istilah-istilah yang akan digunakan 
dalam mengkaji struktur musik tradisi seperti Kulintang lebih 
mengedepankan istilah emik.  
Di dalam adat pernikahan suku Komering terkandung nilai-
nilai luhur yang seharusnya selalu diwariskan secara turun 
temurun, dan musik kulintang mempunyai peran penting dalam 
proses adat pernikahan tersebut. Namun seiring dengan 
perkembangan zaman adat pernikahan suku Komering dan musik 
kulintang sebagai satu kesatuan dari sarana ritual adat tersebut 
mulai ditinggalkan. Terjadi perubahan kebudayaan dalam 
masyarakat suku Komering. Untuk membahas dinamika 
perkembangan musik kulintang, penelitian ini menggunakan teori 
perubahan Alvin Boskoff yang mengungkapkan bahwa perubahan 





internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah 
sebagai faktor yang datang dari dalam, sedang faktor eksternal 
merupakan faktor yang datang dari luar (Boskoff, 1964: 140-157). 
Bertolak dari teori perubahan tersebut penelitian ini 
mengklasifikasikan apa saja faktor internal dan faktor eksternal 
yang mempengaruhi dinamika perkembangan musik kulintang 
hingga saat ini. 
F. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan 
tujuan yaitu mengenai bentuk dan struktur musik kulintang serta 
dinamika perkembangannya sebagai sarana dalam adat 
pernikahan suku Komering, maka diperlukan metode penelitian 
yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan  sebuah 
bidang penelitian yang berdiri sendiri. Penelitian kualitatif 
menerobos disiplin, bidang, dan pokok bahasan (Denzin, 2011: 2). 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian ini yang tidak 
hanya sebatas mengkaji kulintang dari sudut pandang musiknya 
saja, namun juga aspek sosial seperti eksistensi musik kulintang 
tersebut dalam adat pernikahan suku Komering di Kabupaten 
OKU Timur. 
Dalam metode penelitian kualitatif mengenai bentuk dan 





tersebut sesungguhnya merupakan penelitian yang berbicara 
tentang dua hal yaitu teks dan konteks. Terdapat beberapa 
tahapan yang harus dilakukan agar memperoleh manfaat dan 
tujuan penelitian yang maksimal. Berikut beberapa tahapan 
penelitian yang telah dilakukan. 
1. Tehnik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu 
observasi, wawancara, telaah dokumen dan studi data tertulis. 
a. Observasi 
Pada tahap pengamatan hal pertama yang perlu 
ditetapkan adalah sasaran dari lokasi penelitian beserta 
batasan-batasan wilayahnya. Dalam penelitian kualitatif lokasi 
merupakan lingkungan fisik sebagai latar dari sebuah objek 
penelitian. Untuk penelitian keberadaan musik kulintang 
dalam adat pernikahan suku Komering lebih dominan 
dilakukan di daerah Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan 
khususnya di desa-desa yang masih mempunyai alat musik 
kulintang lengkap dengan senimannya. Penelitian juga 
dilakukan di Palembang, yaitu di sanggar kulintang cempaka 
dan sanggar kulintang sebiduk sehaluan. Hasil Penelitian di 





kulintang di daerah tersebut lebih mengedepankan sifat 
komersialitas daripada nilai-nilai yang terkandung di dalam 
musik kulintang tersebut.   
Titik awal lokasi penelitian tentang bentuk dan struktur 
penyajian musik kulintang dalam adat pernikahan suku 
Komering dilakukan pada empat marga yang masih memiliki 
alat musik kulintang. Waktu yang digunakan dalam proses 
penelitian ini lebih dari satu tahun. Proses observasi awal  
dimulai pada bulan Juli 2013 dan selesai hingga bulan 
September 2014. Observasi dilakukan secara pastisipasi yaitu 
pengamatan yang didasarkan pada pemupukan kedekatan 
batin yang kuat dengan komunitas tuan rumah dan yang 
membutuhkan pembauran jangka-panjang ke dalam 
kehidupan sehari-hari komunitas tersebut (Denzin, 2011: 100). 
Sejalan dengan metode tersebut maka proses observasi 
dilakukan dengan terlibat langsung dalam proses kegiatan 
berkesenian dari suku Komering dalam memainkan alat musik 
kulintang. Kegiatan berkesenian tersebut seperti proses latihan 
hingga pementasan pada upacara-upacara adat suku 
Komering yang menggunakan musik kulintang. Karena 
penelitian ini menganggap bahwa seniman musik kulintang 
merupakan objek yang diharapkan paling besar kontribusinya 





maka observasi permainan musik kulintang dilakukan dengan 
merekam permainan seniman kulintang tersebut.  
b. Wawancara  
Wawancara adalah cara-cara memperoleh data dengan 
berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara individu 
dengan individu maupun individu dengan kelompok (Ratna, 
2010: 222). Beberapa orang yang diwawancarai adalah 
Muhammad Yakub Marga Semendawai Suku III selaku 
pemangku adat Marga Semendawai Suku III dan Fahmi tokoh 
adat Marga Paku Sengkunyit. Pihak lain yang diwawancarai 
adalah pemerintah dalam hal ini pejabat di Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten OKU Timur khususnya kepala 
bidang kesenian yaitu Heri Antoni. Dari pihak Dinas 
Kebudayaan ini diperoleh keterangan mengenai strategi 
pemerintah melestarikan musik kulintang salah satunya 
dengan mengalokasikan dana untuk pembinaan sanggar-sa 
nggar kulintang yang terdapat di OKU Timur. 
Data mengenai bentuk dan struktur musik kulintang 
sebagai satu kesatuan adat pernikahan suku Komering 
didapatkan dari ketua kelompok-kelompok kesenian kulintang. 
Ketua tersebut biasanya juga merangkap sebagai seniman 





kelompok yang juga seniman tersebut ialah Muhammad Umar 
dari sanggar Munggah Jaman, Rusnawi dari sanggar Ribang, 
Leo Rachmadi dari sanggar Umpuan Ratu dan Edwar dari 
sanggar Sinar Mayang.  
Seniman penyaji musik kulintang merupakan nara 
sumber primer  yang direkam permainan musik kulintangnya 
sehingga data bentuk dan struktur penyajian musik kulintang 
dapat dianalisis. Untuk memperoleh istilah-istilah emik di 
dalam musik kulintang juga digunakan teknik wawancara. 
Wawancara yang dilakukan terhadap seniman musik kulintang 
menggunakan teknik wawancara terstruktur dan wawancara 
tidak terstruktur. 
Sesepuh masyarakat juga merupakan salah satu faktor 
yang  mengetahui eksistensi musik kulintang pada masa lalu, 
untuk itu sesepuh masyarakat suku Komering baik yang 
berada di Kabupaten OKU Timur maupun di luar daerah 
tersebut juga diwawancarai. Wawancara keturunan suku 
Komering yang kini berdomisili di Palembang dilakukan 
terhadap Helen, Witati, dan Karim Yusuf. Ketiga sesepuh 
masyarakat Komering tersebut lahir dan menghabiskan masa 
remajanya di OKU Timur. Mereka diwawancarai guna 





OKU Timur sehingga dinamika perkembangannya dari dulu 
hingga sekarang dapat diverifikasi. 
Selain itu elemen yang tak kalah penting dalam 
perkembangan musik kulintang adalah masyarakat sebagai 
penikmat. Untuk itu wawancara tak terstruktur juga dilakukan 
terhadap masyarakat suku Komering khususnya penanggap 
musik kulintang untuk pernikahan seperti Rohma masyarakat 
dari Marga Semendaway Suku III dan Busnan dan Harris yang 
keduanya masyarakat dari Marga Paku Sengkunyit.  
c. Telaah Dokumen dan Studi Data tertulis 
Dari segi fungsi dan kedudukannya dokumen dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: a) dokumen formal, dokumen yang 
dikeluarkan oleh lembaga tertentu, seperti surat nikah dan 
peraturan-peraturan pemerintah, dan b) dokumen informal, 
dokumen yang semata-mata merupakan catatan pribadi 
seperti buku harian dan catatan-catatan pribadi (Ratna, 
2010:234). Dokumen formal diperoleh dari beberapa lembaga 
baik itu pemerintah seperti dinas kebudayaan dan pariwisata 
OKU Timur, Lembaga Adat, sedangkan dokumen informal 
didapatkan dari dokumentasi masyarakat tentang alat musik 
kulintang baik itu berupa tulisan dan foto. Berdasarkan jenis 





dan dokumen. Jenis-jenis yang tergolong dokumen seperti 
gambar, foto, video, sedangkan data tertulis ialah data yang 
mengandung tulisan seperti surat, notasi,  dan lain-lain. 
Upaya pemerintah dan masyarakat dalam hal 
pendokumentasian beberapa kesenian musik Nusantara 
hingga saat ini memang masih sangat kurang. Hal ini juga 
dirasakan mengenai sulitnya menemukan tulisan baik itu 
buku, jurnal atau majalah yang membahas musik kulintang 
suku Komering. Maka dalam penelitian mengenai objek 
material musik kulintang di suku Komering di OKU Timur 
tidak banyak mengandalkan sumber studi data tertulis 
melainkan lebih banyak wawancara. 
2. Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman ialah 
suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Prastowo, 2011:241). Model analisis data 
menurut Miles dan Huberman ini digunakan untuk hal-hal yang 
berkaitan dengan musik kulintang mulai dari bentuk dan struktur 
penyajiannya, keberadaannya, hingga dinamika perkembangan 
dalam perannya sebagai sarana dalam adat pernikahan suku 





internal yang mempengaruhi dinamika perkembangan musik 
kulintang di tengah-tengah masyarakat suku Komering dilakukan 
kepada beberapa narasumber dan referensi. Walaupun dalam 
proses penyajiannya musik kulintang berkaitan erat dengan 
tarian, namun analisis data hanya dilakukan dari aspek musikal. 
Karena objek material di dalam penelitian ini ialah bentuk dan 
struktur penyajian musik kulintang dalam adat pernikahan suku 
Komering, maka aspek tarian tidak dijelaskan secara spesifik. 
G. Sistematika Penulisan 
Pada bab I penulis menguraikan tentang pendahuluan yang 
di dalamnya terkandung beberapa hal seperti: latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, landasan konseptual, metode penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
Pada bab II dijelaskan mengenai spesifikasi alat musik 
kulintang mulai dari bagian-bagiannya, bahan materialnya hingga 
skala nada yang digunakan. Karena musik kulintang berfungsi 
sebagai sarana penunjang pernikahan, maka dijelaskan juga 
tahapan-tahapan dari proses adat pernikahan suku Komering dan 
peran dari alat musik kulintang dalam adat pernikahan tersebut. 





suku Komering saat ini semakin praktis bahkan menghilang dari 
masyarakat suku Komering itu sendiri. 
Pada bab III dijelaskan  bentuk dan struktur penyajian 
musik kulintang dalam setiap bagian-bagian proses adat 
pernikahan suku Komering. Bentuk dan struktur musik kulintang 
itu mulai dari sistem pelarasan hingga bentuk dan struktur 
penyajian musik arak-arakan, tarian milur, tarian sada sabai dan 
pemberian gelar. 
Pada bab IV dijelaskan faktor eksternal dan internal yang 
memengaruhi dinamika perkembangan musik kulintang khusus 
dalam perannya sebagai sarana ritual adat pernikahan suku 
Komering. Mengapa keberadaan dan keberlangsungan musik 
kulintang sebagai sarana adat pernikahan suku Komering 
perlahan mulai ditinggalkan. Berbagai faktor yang memengaruhi 
keberlangsungan alat musik kulintang dianalisis. Faktor yang 
bersifat internal seperti  manajemen organisasi, fasilitas, 
regenerasi kelompok kesenian kulintang, peranan nilai yang 
berubah dalam masyarakat. Selain itu  faktor yang bersifat 
eksternal seperti peran pemerintah, perpindahan penduduk, serta 
masuknya pengaruh musik budaya luar Komering yang akhirnya 
membuat sebuah tren baru bagi masyarakat untuk berkesenian.   
Pada Bab V simpulan hasil analisis bentuk dan struktur 
musik kulintang serta dinamika perkembangan musik kulintang 
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hingga saat ini dalam perannya sebagai sarana bagi adat 
pernikahan suku Komering. Pada Bab ini juga akan diuraikan 
saran-saran mengenai keberlangsungan kesenian musik kulintang 




MUSIK KULINTANG DALAM RITUAL ADAT PERNIKAHAN SUKU 
KOMERING DI OKU TIMUR 
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BAB III 
BENTUK DAN STRUKTUR MUSIK KULINTANG DALAM ADAT 
PERNIKAHAN SUKU KOMERING 
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 BAB IV 
PERKEMBANGAN MUSIK KULINTANG 









A.  Kesimpulan 
Dari sepuluh marga suku Komering yang pernah ada di OKU 
Timur saat ini hanya tinggal empat marga yang memiliki musik 
kulintang. Bentuk fisik seperangkat alat musik kulintang setiap 
marga di OKU Timur tidaklah sama. Sejalan dengan hal tersebut 
kuantitas fungsi dari seperangkat musik kulintang sebagai sarana 
adat pernikahan juga mengikuti kebutuhan dari marganya 
masing-masing. Seperti halnya penyajian musik kulintang dalam 
proses tari milur hanya terdapat di Marga Semendaway Suku III 
dan tidak terdapat di marga lain. Begitu juga penyajian musik 
kulintang dalam tari sada sabai yang hanya terdapat di Marga 
Paku Sengkunyit dan tidak dijumpai di marga lain.  
Bentuk dan struktur penyajian musik kulintang dalam 
proses arak-arakan, tari milur, tari sada sabai, dan pemberian 
gelar berkembang mengikuti kreativitas seniman. Penguasaan 
garap setiap seniman akan berbeda jika telah memasuki generasi 
berikutnya. Bahkan dalam satu generasi yang sama, penguasaan 
garap para seniman dapat berbeda meskipun masih dalam satu 






penyajian antara kelompok kesenian yang satu dengan yang 
lainnya dapat berbeda. 
Satu hal yang sama mengenai bentuk dan struktur ialah 
terdapatnya sistem mat dalam permainan musik kulintang di awal 
permainan. Sistem mat digunakan dalam tiga permainan musik 
kulintang yaitu proses arak-arakan, tari milur, tari sada sabai. 
Sistem mat ini berlaku di semua marga di OKU Timur yang masih 
mempunyai sanggar musik Kulintang.  
Penyebab awal dan terbesar menurunnya eksistensi musik 
kulintang di OKU Timur yaitu dengan diterbitkannya undang-
undang no. 5 tahun 1979 oleh pemerintah pusat. Undang-undang 
pemerintahan desa no. 5 tahun 1979 berisi tentang penghapusan 
sistem marga-marga di daerah pulau Sumatera termasuk juga 
marga-marga suku Komering yang terdapat di Kabupaten OKU 
Timur Sumatera Selatan. Sistem marga yang dahulu berfungsi 
sebagai pemerintahan dengan kesatuan adat di suku Komering 
tersebut kemudian digantikan dengan munculnya sistem 
kecamatan sebagai perpanjangan tangan pemerintah di daerah. 
Tanpa sistem pemerintahan marga, maka praktis eksistensi 
komunitas berkesenian kulintang di OKU Timur berkembang 
secara alami tanpa sebuah keharusan untuk dilaksanakan. Proses 
perkembangan itu kemudian dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
internal dan eksternal. Proses internal seperti manajemen 
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organisasi dimana komunitas kulintang di OKU Timur berjalan 
tanpa perencanaan, kemudian fasilitas alat musik kulintang yang 
rusak, regenerasi seniman yang tidak berjalan, serta peranan nilai 
yang berubah di dalam masyarakat. Sedangkan faktor eksternal 
seperti peran pemerintah yang tidak maksimal dalam menjaga 
keberlangsungan komunitas kulintang serta pengaruh dari adanya 
perpindahan penduduk dari luar ke OKU Timur yang otomatis 
membawa  kebudayaan baru. 
B. Saran 
Musik kulintang merupakan salah satu dari sekian banyak 
kekayaan budaya dari suku Komering yang saat ini diabaikan oleh 
masyarakat pendukungnya. Masih banyak lagi sebetulnya adat 
budaya suku Komering selain kulintang yang perlu diteliti, 
dikembangkan dan dilestarikan. Semua kebudayaan tersebut saat 
ini mendesak untuk diteliti karena semakin hari semakin 
menurun eksistensinya. Bahkan penelitian mengenai keberadaan 
musik kulintang suku Komering ini sendiri sangat disadari bahwa 
tidak mungkin dapat menyentuh semua aspek-aspek musikal 
yang dimiliki masyarakat suku Komering di OKU Timur, maka 
penelitian mengenai musik-musik lain di OKU Timur juga perlu 
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Andante : Tempo dengan kecepatan antara 69 
sampai 76 langkah setiap menit. Tempo 
mirip orang yang berjalan santai. 
Ansambel : Kelompok musik dalam satuan kecil atau 
permainan bersama dalam satuan kecil    
alat musik. Terdapat sebutan lain untuk 
ansambel seperti combo-band,  chamber 
music, trio, quartet, dan sebagainya. 
Alto : Suara Tinggi dalam jenjang suara laki-  
laki atau suara rendah dalam jenjang 
suara wanita. 
Bass : Suara rendah dalam kelompok suara pria  
dengan jangkauan nada antara F sampai  
d1. 
Birama : Ruas-ruas yang membagi kalimat lagu ke  
dalam ukuran-ukuran yang sama,  
ditandai dengan lambang hitungan atau  
bilangan tertentu. 
Figure : Kalimat pendek musik dalam suatu 
komposisi yang selalu berulang ulang 
dan dapat dirasakan sebagai pola yang 
mudah dikenal. 
Frase : Pembagian bentuk sebuah komposisi   
atau lagu menurut struktur kalimatnya. 
Garap : Dalam seni musik diartikan cara-cara                     
dan proses dalam membuat karya musik 
serta menyajikannya melalui instrumen 
musik. 
Hertz : Satuan yang digunakan untuk mengukur 
frekuensi getaran nada dalam satu detik. 
Mat : Sistem instrumen yang menunggu aba- 
aba masuk dari instrumen lain di dalam 






Melodi : Rangkaian nada yang berperan sebagai 
melodi pokok. 
Metallophone : Alat musik pukul logam yang bertangga 
nada. 
Motif : Motif merupakan bagian kecil dari suatu 
Kalimat lagu, baik berupa kata, suku 
kata atau anak kalimat yang dapat 
dikembangkan. Motif lagu akan selalu 
berulang sepanjang lagu sehingga lagu  
yang terpisah atau tersobek dapat  
dikenali ciri-cirinya melalui motif  
tertentu. Secara berjenjang motif 
membentuk frase, frase membentuk 
berupa kalimat lagu penuh yang dapat 
berdiri sendiri.  
Musikal : Hal-hal yang berkenaan dengan musik  
atau orang-orang yang berkemampuan  
musik. 
Musik Tradisi : Musik yang secara tradisional 
diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya tanpa skriptum.  
Notasi : Lambang atau tulisan musik. 
Pencon : Alat gamelan yang mempunyai pencu,  
yaitu menjuluk keatas. Alat gamelan 
yang berbentuk pencon merupakan 
instrumen gong yang banyak ditemui di 
Indonesia. 
Pisaan : Tembangan atau nyanyian dendang khas 
dari suku Komering yang biasanya  
digunakan untuk pemberian gelar pada 
saat proses adat pernikahan. 
Ritme : Bunyi yang teratur gerak dan 
langkahnya. 
Score : Dalam seni musik berarti notasi musik 
yang menjabarkan aransemen musik 
secara keseluruhan (full score), dapat 






Soprano : Suara tertinggi dalam jenjang suara 
wanita dengan jangkauan suara c1 
hingga a2.   
Tempo : Dalam pengertian bermusik berarti  
kecepatan dalam ukuran langkah  
tertentu. Penggunaan tempo yang tepat 
biasanya menggunakan alat pengukur 










Lampiran 1. Musik Kulintang Proses Arak-arakan 
( Transkrip : versi sanggar kulintang Ribang ) 
 
Musik Kulintang Proses Arak-Arakan 









































































































Lampiran 2. Musik Kulintang Iringan Tari Milur 
( Transkrip : versi sanggar kulintang Munggah Jaman ) 
 
 
Musik Kulintang Iringan Tari Milur 












































































Lampiran 3. Musik Kulintang Iringan Tari Sada Sabai 
( Transkrip : versi sanggar kulintang Ribang ) 
 
 
Musik Kulintang Tari Sada Sabai 
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